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ABSTRAK. The background of this research is the low ability to understand mathematical
concepts in grade IV students. This research aims to improve students' conceptual understanding
abilities in class IV UPT SDN 013 Kumantan. This research is a class follow-up research, which
was carried out in two cycles and each cycle consisted of two meetings. The subjects in this
research were 1 teacher and 6 students, while the object was to use the Experiential Learning
model to improve students' conceptual understanding skills. The research instrument consisted of
teacher activity observation sheets, student activity observation sheets, documentation sheets and
study test sheets during the learning process using the Experiential Learning learning model. While
the data analysis technique used is descriptive qualitative and quantitative analysis. Based on the
results of research that has been carried out through 2 cycles, the test results obtained in cycle I
meeting 1 were 64.5 with classical completeness 37.5% and meeting 2 79.75 with classical
completeness 62.5%, while in cycle II meeting 1 the results obtained were 78, 12 with 75%
classical completeness while the 2nd meeting obtained 84.25 results with 87.5% classical
completeness. Based on the results of this research, it shows that by using the Experiential
Learning learning model, it can improve the ability to understand mathematical concepts in class
IV UPT SDN 013 Kumantan.

Kata kunci: ability to understand concepts, Experiential Learning Model.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan bidang ilmu penting untuk dipelajari karena berperan dalam
kemajuan daya pikir serta dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan berpikir siswa.
Imayati (2018) berpendapat bahwa matematika mempunyai materi yang sangat fundamental
dalam mengembangkan daya pikir siswa serta mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa
terutama dalam memecahkan masalah di kehidupan nyata. Selain itu, Sugiyanto & Wicaksono
(2020) juga mengemukakan bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berperan dan
melandasi dalam proses berkembangnya cara berpikir siswa dan menjadi dasar dari
perkembangan teknologi yang berlangsung saat ini dan masa mendatang, sebab matematika
mengasah kemampuan berpikir logis siswa sehingga lebih terstruktur. Maka dari itu, pemahaman
siswa terhadap pelajaran matematika sangat penting karena untuk menunjang keberhasilan

pendidikan.

Pendidikan matematika di sekolah dasar menurut Sari (2017) merupakan awal dari mulai
seorang anak untuk mendalami kemampuannya dalam memahami konsep-konsep di dalam
matematika dan pengetahuan yang didapat akan sangat mempengaruhinya pada jenjang
pendidikan berikutnya. Pemahaman konsep matematika merupakan suatu kemampuan
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penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga
mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan pertama yang
diharapkan dapat tercapai dalam tujuan pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi bagian tujuan mata pelajaran
matematika, kompetensi matematika intinya terdiri dari kemampuan dalam: (1) pemahaman
konsep matematis, (2) menggunakan penalaran, (3) memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan
gagasan, dan (5) memiliki sifat menghargai kegunaan matematika. Pemahaman konsep
merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami
konsep siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Suatu konsep
yang dikuasai siswa semakin baik apabila disertai dengan pengaplikasian.

Indikator-indikator yang menunjukkan kemampuan pemahaman konsep antara lain: (1)
menyatakan ulang setiap konsep, (2) mengklasifikasikan objek-o bjek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya, (3) memberikan contoh dan non contoh dari konsep. Hal ini juga
didukung penelitian yang dilakukan oleh Nirmalasari Yulianty (2019) mengenai “Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik”
diperoleh hasil terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa
yang diajar dengan pendekatan matematika realistik dan pembelajaran konvensial setelah
mengontrol kemampuan awal siswa. Oleh karena kemampuan pemahaman konsep sangat
diperlukan siswa, sudah sepatutnya untuk menjadi perhatian khusus.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas IV UPT SDN 013 Kumantan
pada hari selasa tanggal 27 Februari tahun 2023 pukul 08.00 WIB sampai selesai, peneliti
menemukan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah terlihat dari hasil ulangan harian
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM vyaitu 70 dari 6 siswa hanya 1 siswa yang mencapai
KKM Siswa yang tidak mencapai KIKKM ini di karenakan bahwa siswa belum memahami konsep
sehingga tidak mampu menjawab soal atau memecahkan masalah dengan baik dan benar. Peneliti
juga mendapatkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

Adapun permasalahan yang peneliti temui adalah (1) siswa tidak mampu menyatakan
ulang materi yang telah dipelajari, setelah mempelajari suatu materi hanya sebagian kecil siswa
yang mampu menyatakan ulang materi tersebut. (2) siswa tidak mampu menerapkan konsep
secara logis, setelah guru menjelaskan siswa di berikan latihan soal, pada saat latihan siswa masih
bertanya kepada guru bagaimana cara menyelesaikan (3) siswa tidak mampu mengerjakan contoh
soal yang berbeda dai contoh soal yang di berikan guru meskipun caranya sama, ketika guru
memberikan contoh soal dengan penjelasan yang berbeda namun maksudnya sama siswa
kebingungan saat mengerjakannya (4) siswa tidak mampu mengaitkan berbagai konsep dalam
matematika maupun diluar matematika (5) siswa ribut saat proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan maka peneliti ingin memberikan solusi untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Experiental
Learning. Nurhasanah et al, 2017) Experiential Learning merupakan proses pembelajaran yang
mempertunjukkan pengalaman siswa tersebut dan mendapatkan pengalaman baru, dari cara
tersebut diharapkan siswa mampu membentuk dan menemukan suatu konsep dari pengalaman
yang telah mereka peroleh. Afief Zuhryzal (2019) menyatakan model Experiential Learning tidak
hanya memberikan wawasan pengetahuan konsepkonsep saja, tetapi membangun keterampilan
melalui penugasan nyata dan memberikan umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan
dengan apa yang seharusnya dilakukan.
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METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian tindalan kelas, yang dilaksanakan dalam dua siklus dan
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 orang guru dan 6
orang siswa, sedangkan objeknya adalah dengan menggunakan model pembelajaran Experiental
Learning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Instrumen penelitian ini
terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar dokumentasi
dan lembar tes belajar selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran Experiental Learning. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan dalam penelitian ini diawali dengan peneliti terlebih dahulu menentukan
tempat dan waktu penelitian. Penelitian ini dilakukan di UPT SDN 013 Kumantan dan
dilaksanakan di semester genap 2022/2023. Sebelum melakukan penelitian peneliti tetlebih
dahulu meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian disana. Setelah itu peneliti
menyusun perencanaan mengenai instrumen yang peneliti gunakan saat penelitian. Adapun
perencanaan yang peneliti lakukan adalah menyusun perangkat pelajaran seperti alir pembelajaran,
modul ajar, soal, rubrik penilaian, kisi-kisi soal dan lainnya.

Pelaksanaan penelitian siklus 1 peneliti lakukan pada tanggal 25 dan 26, sedangkan
penelitian siklus 2 peneliti lakukan pada tanggal 29 dan 30. Peneliti menggunakan model
pembelajaran Experiental learning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa
muatan matematika. Dalam pelaksanaan penelitian peneliti melakukan kegiatan berdasarkan
modul ajar yang sudah peneliti rancang. Saat proses penelitian peneliti berkolaborasi dengan guru
dan teman sejawat. Guru dan teman sejawat melakukan penilaian terhadap proses penelitian
berdasarkan lembar observasi yang telah peneliti susun berdasarkan modul ajar.

Pelaksanaan Pertemuan setiap siklus yang dilakukan sudah sesuai modul ajar yang
dirancang, namun masih terjadi sedikit kesalahan oleh peneliti seperti pada saat pertemuan 1 dan
2 siklus 1 peneliti masih kaku dan tidak menguasai materi serta belum bisa menguasi kelas.
Sementara itu kesalahan yang terjadi pada siklus I sudah bisa peneliti atasi apa pertemuan di siklus
II. Pada pertemuan siklus II peneliti sudah memahami materi dan kelas juga sudah terkuasai
dengan baik.

Berdasarkan data-data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
pada siklus 1 masih belum berhasil. Untuk itu peneliti dan observer melaksanakan tindakan pada
siklus berikutnya dengan melakukan refleksi, kekurangan- kekurangan yang muncul pada siklus 1
akan diperbaiki pada siklus berikutnya yaitu siklus II. Pada siklus II, kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran Experiental
learning berjalan dengan sangat baik. Hal itu dapat dibuktikan pada siklus II pemahaman konsep
masalah matematika siswa mengalami peningkatan yaitu mencapai 80% yang termasuk dalam
kategori tuntas karena sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

Penelitian ini masih ada 1 siswa yang masih belum paham tentang menyelesaikan soal
pemahaman konsep matematika, terbukti dengan masih adanya nilai siswa yang belum tuntas, ini
disebabkan karena siswa tersebut belum dapat memahami piktogram. Siswa tersebut juga
memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Siswa tersebut juga tidak bisa membaca dan kurang
bersosialisasi dengan teman dan juga guru. sehingga saat mengalami kesulitan ia lebih memilih
untuk diam dan tidak bertanya mengenai apa yang tidak ia pahami. Sehingga ia mendapatkan nilai
yang tidak tuntas.

Secara keseluruhan penerapan model pembelajaran Experiental learning untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV UPT SDN 013 Kumantan telah
mencapal titik keberhasilan. Keberhasilan pelajaran matematika siswa kelas IV UPT SDN 013
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Kumantan ditandai dengan adanya peningkatan dan perubahan pada setiap siklus. Peneliti
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah dikatakan berhasil. Oleh
karena itu, peneliti menyudahi pelaksanaan tindakan hanya sampai siklus II.

Perbandingan kemampuan pemahaman konsep pada mata pelajaran matematika sebelum
tindakan, siklus I dan siklus II dengan menerapkan model pembelajaran Experiental learning dapat
dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel. Rekapitulasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Siklus I dan Siklus II

SIKLLUS 1 SIKLUS 2
Skor Kategori P.1I P.II P. I P.II
T TT T TT T | TT T TT
90-100% Sangat baik 1 - 2 - 1 - 4 -
80-89% Baik 1 - 1 - 2 - - -
70-79% Cukup - - - - 1 - 3 -
60-69% Kurang - 1 . 2 - - - .
<60% sangat S T I T AR -
kurang
Jumlah 2 4 3 3 4 2 7 1
Persentase 33 67 50 50 67 | 33 84 16
Sangat Sangat .
Kategori Kurfng Kurfng Kurang Baik

Dilihat dari tabel 4.6 terdapat peningkatan pada kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Experiental learning kelas IV UPT
SDN 013 Kumantan. Diketahui bahwa persentase hasil belajar siswa pada siklus 1 pertemuan I
sebesar 33 dengan kategori sangat kurang (<60%) dan meningkat pada pertemuan II sebesar 50
dengan kategori sangat kurang (<60%), kemudian pada siklus II pertemuan I mengalami
peningkatan 67 dengan kategori kurang (60- 69%), dan meningkat pada pertemuan II 84 dengan
kategori baik (80%-89%). Adapun ketuntasan klasikal siswa pada siklus I pertemuan 1 sebesar 61,
6 dengan kategori cukup dan meningkat pada pertemuan 2 sebesar 77, 16 dengan kategori cukup.
Kemudian pada siklus II pertemuan 1 mengalami sedikit penurunan menjadi 76, 66 dengan
kategori cukup. Lalu meningkat lagi pada pertemuan 2 menjadi 86, 66 dengan kategori baik.

Untuk mengetahui perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematika dari
sebelum tindakan, siklus 1 dan 2 pada siswa kelas IV UPT SDN 013 Kumantansecara jelas dapat
dilihat tabel sebagai berikut:

Tabel. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa kelas IV UPT SDN 013 Kumantan
Pratindakan, Siklus 1, dan Siklus I1

No Keteranoan Data SIKLUS 1 SIKLUS 2
anga Awal P.I1 | P.II | P.1]| P.II
1 Nilai Rata-rata 52,5 61,6 77,16 7666’ 86, 66
2 Presentase kalsikal 16% 33% 50% 67% 84%

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas dari data awal 52, 5
meningkat pada siklus I pertemuan 1 sebesar 61, 6 kemudian meningkat lagi pada pertemuan 2
menjadi 77, 16. Pada siklus II pertemuan 1 sebesar 76, 66, lalu meningkat pada pertemuan 2
menjadi 86, 66. Begitu juga dengan ketuntasan secara klasikal dari data awal hanya 16%
meningkat pada siklus I pertemuan 1 sebesar 33% dan pada pertemuan 2 menjadi 50%. Pada
siklus IT pertemuan 1 sebesar 67% dan di pertemuan 2 meningkat lagi menjadi 84%.
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Berdasarkan rekapitulasi kemampuan pemahaman konsep matematika dan gambar 4.1
dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dari sebelum
tindakan hingga siklus II. Dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa pada siklus II 84% telah mencapai atau melebihi indikator ketuntasan yang ditetapkan yaitu
80% atau berada pada kriteria baik, untuk itu peneliti tidak perlu melakukan siklus berikutnya,
karena sudah jelas kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika di
kelas IV UPT SDN 013 Kumantan.

KESIMPULAN

Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas
siswa, lembar dokumentasi dan lembar tes belajar selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Experiential Learning. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan melalui 2 siklus, diperoleh hasil tes pada siklus I pertemuan 1 sebesar 64,5 dengan
ketuntasan klasikal 37,5% dan pertemuan 2 79,75 dengan ketuntasan klasikal 62,5%, sedangkan
pada siklus II pertemuan 1 diperoleh hasil. berjumlah 78,12 dengan ketuntasan klasikal 75%
sedangkan pertemuan ke-2 memperoleh hasil 84,25 dengan ketuntasan klasikal 87,5%.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
Experiential Learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
kelas IV UPT SDN 013 Kumantan.
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